
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. M. Quraish Shihab menafsirkan tiga ayat menjelaskan bahwa semua orang baik 

itu laki-laki ataupun wanita harus menahan pandangannya, menjaga 

kemaluannya serta menutup auratnya dengan pakaian yang telah disediankan 

oleh Allah SWT, dan paling baik-baiknya pakaian adalah pakaian Taqwa. 

2. Dalam penafsiran Ahmad Must}afa al-Maraghi tentang Aurat yang tertulis dalam 

kitab tafsirnya menjelaskan bahwa semua orang baik itu laki-laki ataupun wanita 

harus menahan pandangannya, menjaga kemaluannya serta menutup auratnya 

dengan pakaian yang telah disediankan oleh Allah SWT, dan paling baik-baiknya 

pakaian adalah pakaian Taqwa. 

3. Persamaan yang terdapat pada penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi karya 

tersebur berupa corak yang digunakan sama-sama menggunakan corak al-Adabi 

al-Ijtima’i serta kedua mufassir juga sepakat bahwa perintah menutup aurat 

serta memalingkan pandangan tidak hanya ditujukan pada kaum muslim saja, 

akan tetapi juga diperintahkan bagi kaum muslimat dan perbedaan yang 

terdapat dari Tafsir kedua mufassir tersebut merupakan batas aurat atau anggota 

badan yang harus ditutupi dan boleh untuk ditampakkan yang berawal dari 

penafsiran penggalan ayat surat al-Nur :31 
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        ……  dari penggalan tersebutlah perbedaan muncul, Quraish 

Shihab menyebutkan yang boleh tampak dari anggota badan adalah wajah, 

telapak tangan serta kepala(rambut), sedangkan al-Maraghi menjelaskan 

anggota badan yang bleh ditampakkan hanya wajah dan telapak tangan 

B. Saran 

1. Sebagai insan yang identik dengan salah dan lupa, Penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih banyak sekali kekurangannya. Saran dari pembaca selalu 

penulis harapkan demi tercapainya penulisan dan isi penelitian yang lebih baik 

lagi. 

2. Penulis mengharapkan agar nantinya wanita muslimah bisa memilih penjelasan 

yang bisa dijadikan sebagai landasan berpakaian, bertingkah dalam kehidupan 

sehari-hari. 


